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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis paparkan pada Bab sebelumnya 

tentang Tanggung Jawab Manusia sebagai Khalifah dalam Tafsir Fi Zhilal Al-

Qur’an Perspektif Sayyid Quthb maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Penafsiran ayat-ayat tanggung jawab manusia sebagai khalifah memuat 

tujuh ayat yang dikaji yaitu QS. Sad : 26, QS. An-Naml : 62, QS. An-Nur : 

55, QS. Yunus : 14, QS. Al-A’raf : 69, QS. Al-A’raf : 142, dan QS. Al-A’raf 

: 74, menunjukkan bahwa Sayyid Quthb secara konsisten memaknai 

khilafah bukan sebagai jabatan politik yang memiliki sifat otonom, 

melainkan sebagai amanah (istikhlaf) yang berkaitan dengan syarat-syarat 

teologis dan moral tertentu. Pada QS. Sad: 26, Quthb menegaskan bahwa 

kekhalifahan Nabi Dawud terikat pada penegakan kebenaran (al-haqq) dan 

larangan mengikuti hawa nafsu, sebuah prinsip yang ia kembalikan kepada 

kebenaran universal yang menjadi asas penciptaan alam semesta. Pada QS. 

An-Naml: 62, Quthb menyoroti sisi psikologis-fitrah manusia yang 

senantiasa kembali kepada Allah dalam kesulitan, sekaligus menegaskan 

bahwa kekhalifahan manusia hanya mungkin terwujud karena Allah 

menciptakan keserasian antara fitrah manusia dan hukum-hukum alam. 

Pada QS. An-Nur: 55, Quthb merumuskan bahwa istikhlaf bukan sekadar 

anugerah kekuasaan, melainkan mandat yang disyaratkan pada keimanan 



80 

 

dan amal saleh untuk mewujudkan perbaikan, pembangunan, dan manhaj 

Allah di muka bumi. Pada QS. Yunus: 14, penekanan diberikan pada 

kesadaran bahwa kekuasaan manusia bersifat sementara dan senantiasa 

berada dalam pengawasan serta ujian Allah. Pada QS. Al-A’raf: 69 dan 74, 

melalui kisah kaum ’Aad dan Tsamud, Quthb memperlihatkan bahwa 

kelimpahan kekuatan fisik maupun kemajuan teknologi-arsitektural harus 

disyukuri dan tidak boleh melampaui batas syariat, sebab pengingkaran 

terhadap nikmat tersebut berujung pada kerusakan dan kehancuran. Adapun 

pada QS. Al-A’raf: 142, Quthb menekankan pentingnya nasihat dan 

orientasi perbaikan (ishlah) dalam setiap pendelegasian kepemimpinan, 

sebagaimana dicontohkan oleh Musa kepada Harun. 

2. Dimensi tanggung jawab manusia sebagai khalifah, penelitian ini 

menemukan bahwa penafsiran Sayyid Quthb atas ketujuh ayat tersebut 

bermuara pada tiga dimensi tanggung jawab yang saling menopang. 

Pertama adalah tanggung jawab kepada Allah, yang menjadi fondasi bagi 

dua dimensi lainnya, tercermin dari konsep istikhlaf sebagai penyerahan 

amanah yang menuntut ketaatan total dan gagasan hakimiyyah, keyakinan 

bahwa satu-satunya sumber otoritas yang sah dalam kehidupan manusia 

adalah Allah. Kedua adalah tanggung jawab kepada masyarakat, yang 

terwujud dalam penegakan keadilan dan penjagaan diri dari hawa nafsu 

ketika memutuskan perkara maupun memimpin sesama manusia. Ketiga 

adalah tanggung jawab kepada lingkungan, yang mencakup dua aspek yang 

saling melengkapi, yaitu perintah memakmurkan bumi (isti’mar al-ardh) 
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dan larangan berbuat kerusakan (fasad) di dalamnya. Ketiga dimensi ini 

menunjukkan bahwa dalam pembacaan Quthb, ketaatan vertikal kepada 

Allah merupakan basis yang melahirkan tanggung jawab horizontal kepada 

manusia dan lingkungan sekaligus, sehingga konsep khilafah tidak dapat 

direduksi hanya pada satu dimensi saja. 

5.2 Saran 

Penelitian ini hanya membahas tanggung jawab manusia sebagai khalifah 

dalam Tafsir Fi Zhilal Al-Quran dari sudut pandang Sayyid Quthb dalam beberapa 

dimensi, yaitu tanggung jawab terhadap Allah, tanggung jawab terhadap 

masyarakat, dan tanggung jawab terhadap lingkungan, serta klasifikasi ayat-ayat 

yang terkait. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya akan lebih 

memfokuskan pada tanggung jawab manusia sebagai khalifah yang baik dari sudut 

pandang mufassir klasik hingga kontemporer yang lain. Sehingga hasil yang 

diperoleh semakin luas, mendalam, dan terperinci. 
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